
Makna Haji Mabrur dan Keutamaannya
(Bagian 3): Akhlak Mulia sebagai
Kunci Haji Mabrur

Ibadah haji bukan hanya tentang menunaikan rukun dan wajib haji secara teknis,
melainkan juga tentang bagaimana ibadah ini membentuk akhlak dan kepribadian
seorang Muslim. Dalam berbagai hadits, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menekankan bahwa akhlak
mulia adalah salah satu kunci utama untuk meraih haji mabrur. Karena itu, menjaga
sikap, perkataan, dan perilaku selama berhaji menjadi indikator penting apakah ibadah
tersebut diterima di sisi Allah. Artikel ini akan membahas peran besar akhlak mulia
dalam membentuk haji yang mabrur dan manfaatnya bagi kehidupan spiritual seorang
Muslim.

1. Hadits tentang Pentingnya Akhlak dalam Meraih Haji Mabrur
Dalam hadits sahih, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: “Siapa yang berhaji lalu tidak berkata keji
dan tidak berbuat fasik, maka ia pulang seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya.” (HR.
Bukhari dan Muslim). Hadits ini menggarisbawahi dua hal penting: menjaga lisan dan
menahan diri dari maksiat. Akhlak mulia, khususnya dalam bentuk sabar, sopan



santun, dan rendah hati, menjadi bagian tak terpisahkan dari haji yang diterima.
Akhlak selama berhaji menjadi refleksi dari kondisi hati. Mereka yang ikhlas dan bersih
hatinya akan mudah menjaga akhlaknya, walau berada dalam situasi sulit seperti
berdesakan atau kelelahan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  juga menyebut bahwa orang beriman yang
paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya.
Dengan demikian, haji mabrur bukan sekadar menyelesaikan rangkaian ibadah, tapi
juga melatih kontrol emosi, etika sosial, dan spiritualitas dalam kehidupan nyata.

2. Anjuran untuk Menjauhi Pertengkaran dan Maksiat selama Haji
Allah SWT secara tegas menyatakan dalam Al-Qur’an: “Barang siapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats
(ucapan jorok), fusuq (berbuat maksiat), dan jidal (bertengkar) selama mengerjakan
haji.” (QS. Al-Baqarah: 197). Ini menunjukkan bahwa Allah tidak hanya memerintahkan
tata cara fisik ibadah, tetapi juga menghendaki kesucian batin dan akhlak.
Pertengkaran yang timbul karena ego, rasa lelah, atau perbedaan budaya antarjamaah
harus dikendalikan. Perlu diingat bahwa lingkungan haji adalah tempat untuk
menyucikan diri, bukan menunjukkan siapa yang paling benar. Jamaah sebaiknya
mengedepankan sikap tenang, sabar, dan saling memaafkan.
Begitu pula dengan maksiat kecil seperti memandang yang haram, berkata kasar, atau
berbisik buruk tentang orang lain — semua itu bisa mengurangi nilai ibadah haji
seseorang.
Menghindari hal-hal tersebut bukan hanya kewajiban syariat, tapi bagian dari latihan
akhlak dan spiritualitas yang mendalam.

3. Akhlak Mulia terhadap Sesama Jamaah sebagai Tanda Haji Mabrur
Akhlak kepada sesama jamaah adalah ujian besar dalam ibadah haji. Kita akan
bertemu dengan ribuan orang dari berbagai negara, budaya, dan kebiasaan yang
berbeda. Dalam situasi padat, panas, dan lelah, akhlak sejati seseorang akan terlihat
jelas. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengajarkan kita untuk menebar salam, senyum, membantu
sesama, dan bersabar dengan tingkah laku orang lain.
Sikap ringan tangan dalam membantu, mengalah saat masuk toilet umum, berbagi air
atau makanan, dan tidak mengeluh terhadap kekurangan fasilitas adalah contoh
konkret dari akhlak mulia. Jamaah yang bisa menjaga hubungan baik dengan sesama
cenderung lebih mudah meraih ketenangan dan keikhlasan dalam ibadah.
Akhlak juga termasuk tidak memaksakan diri merebut posisi di depan dalam shaf atau
memotong antrean di depan Ka’bah. Semua ini mencerminkan etika Islami yang kuat,
yang menjadi penanda bahwa hati seseorang telah dibentuk oleh pengalaman ibadah.

4. Kisah Sahabat yang Menjaga Akhlak Selama Haji
Salah satu contoh teladan adalah Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma. Dikisahkan
bahwa beliau sangat berhati-hati dalam bertindak selama berhaji. Ia tidak pernah
berkata kasar, tidak menyakiti siapa pun, bahkan rela mengalah dalam hal kecil untuk



menjaga suasana damai dan tenang di sekitar Ka’bah.
Kisah lain datang dari Umar bin Khattab yang terkenal tegas, namun saat berhaji
beliau sangat lembut terhadap sesama jamaah. Ia sering membantu orang tua dan
membawakan air untuk orang yang kehausan. Padahal beliau adalah khalifah yang
sangat dihormati.
Kisah-kisah ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ilmu dan iman seseorang, semakin
rendah hatinya dalam berinteraksi dengan sesama selama haji. Inilah yang menjadi
cerminan haji mabrur: akhlak yang tumbuh dari hati yang tunduk kepada Allah.

5. Hubungan Erat antara Kesabaran dan Haji Mabrur
Haji menuntut kesabaran tingkat tinggi. Dari antrean imigrasi, kondisi kamar yang
sempit, hingga panas terik saat lempar jumrah—semuanya menjadi ladang ujian.
Kesabaran bukan hanya menahan marah, tapi juga bersikap lapang terhadap
ketentuan Allah dan kondisi sekitar.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Tidak ada pemberian yang lebih baik dan lebih luas dari
kesabaran.” (HR. Bukhari dan Muslim). Maka haji bisa menjadi sarana melatih
kesabaran yang berdampak pada pembentukan akhlak mulia.
Kesabaran saat kehilangan sandal, tersesat, atau dijahili orang lain bisa menjadi amal
besar jika disikapi dengan baik. Allah menghargai orang-orang yang tetap bersyukur
dan tidak mengeluh dalam kondisi sulit.
Jika seseorang bisa menjaga sabar selama haji, besar kemungkinan ia juga akan sabar
setelah pulang ke tanah air—dan itu adalah buah dari haji yang mabrur.

6. Tips Memperkuat Akhlak selama Perjalanan Haji
Agar akhlak tetap terjaga selama haji, ada beberapa tips praktis yang bisa dilakukan:
Perkuat niat: Ingatkan diri bahwa kita sedang beribadah dan semua gangguan adalah
ujian yang mendatangkan pahala jika disikapi benar.

Perbanyak dzikir dan istighfar: Ini membantu menenangkan hati saat emosi mulai
naik.

Bawa bekal sabar dan toleransi: Tidak semua orang punya adab yang sama, maka
penting untuk maklum dan tidak mudah tersinggung.

Jaga kesehatan fisik: Tubuh yang fit membuat emosi lebih stabil.

Dekat dengan jamaah yang tenang dan positif: Lingkungan yang baik akan menjaga
akhlak kita tetap dalam koridor islami.

Dengan langkah-langkah ini, insya Allah, perjalanan haji menjadi lebih damai dan
bermakna.

Penutup
Haji mabrur bukan hanya ditentukan oleh kelengkapan ritual, tapi juga oleh keindahan



akhlak selama menjalani ibadah. Akhlak yang baik terhadap Allah, diri sendiri, dan
sesama jamaah mencerminkan kedalaman iman dan kualitas ibadah yang sejati. Mari
jaga perilaku dan hati selama haji, agar ibadah kita bukan hanya diterima, tapi juga
membawa perubahan abadi dalam hidup.
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